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Motto

“Cobalah untuk adil terhadap dirimu sendiri sebelum kamu mengadili orang
lain...cobalah mengintropeksi diri dulu dan jangan mengintropeksi orang lain..
telaahlah dirimu dulu baru orang lain, agar hidup di dunia ini di jalani seperti air yang
jernih “

“Thisma Artara Suzenna Putra”

| Kupersembahkan Untuk :

Papa dan Mama tercinta

Kakak dan Adikku yang Kusayangi
Kakek-kakekku dan nenek-nenekku Tersayang
Semua saudara dan saudariku

Semua teman-temanku kuliah

Semua sahabatku
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ABSTRAKSI

Fidusia dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan istilah “penyerahan
hak milik secara kepercayaan”. Dalam terminologi Belandanya sering disebut
dengan istilah lengkapnya berupa Fiduciare Eigendom Overdracht (FEO),
sedangkan dalam bahasa Inggrisnya secara lengkap sering disebut istilah
Fiduciary Transfer of Ownership.

Sedangkan pengertian fidusia berdasarkan pasal 1 angka 1 Undang
Undang Nomor 42/1999 adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas
dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya
dialihkan tetap dala penguasaan pemilik benda. Pengertian jaminan fidusia itu
sendiri adalah hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun yang
tidak berwujud dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat
dibebani hak tanggungan sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang tetap berada dalam
penguasaan pemberi fidusia, sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu, yang
memberikan kedudukan diutamakan kepada penerima jaminan fidusia kreditur
lainnya.
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